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PRAKATA 
 

Puji dan syukur mari kita panjatkan kehadirat Allah SWT, 

atas segala nikmat yang telah diberikan-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca dan khalayak ramai. 

Buku ini hadir sebagai pengetahuan bahwa terdapat 

beberapa jenis tanaman herbal yang dapat digunakan untuk 

mencegah dan meningkatkan imunitas tubuh ditengah 

pandemi COVID-19 ini. Tentunya hal ini sangat berguna 

karena pandemi COVID-19 ini belum berakhir.  Indonesia 

sangat beruntung karena merupakan salah satu Negara yang 

ditumbuhi oleh beraneka ragam tanaman berkhasiat obat tak 

terkecuali didalamnya adalah tanaman yang berkhasiat 

sebagai imunomodulator (meningkatkan kekebalan daya 

tahan tubuh), sehingga kita dapat dengan mudah 

menemukannya apabila dibutuhkan. 

Obat-obatan yang berasal dari tumbuhan herbal sangat 

tepat untuk pemulihan maupun pencegahan karena memiliki 

efek samping yang sangat rendah bahkan tidak ada sama 

sekali. Maka dari itu buku ini cocok sebagai pegangan untuk 

orang awam yang belum faham obat-obatan herbal sekalipun. 

Penulis berharap dengan adanya buku dapat menambah 

informasi dan pengetahuan tentang tanaman- tanaman yang 

berkhasiat untuk mencegah dan mempertahankan daya tubuh 

agar tetap normal serta perlu dilestarikan dan dijaga agar 

tidak punah. 

 

Tasikmalaya, Desember 2021 

 

   Tim Penulis  
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TANAMAN HERBAL SEBAGAI 

IMUNOMODULATOR 

 

Imunomodulator adalah senyawa yang dapat 

meningkatkan fungsi sistem imun tubuh manusia. 

Imunomodulator dapat dibagi kedalam 2 jenis ada 

imunomodulator sintesis dan imunomodulator alami, 

imunomdulator sintesis seperti isoprinosin, levamisol, 

vaksin BCG dan lain sebagainya, imunomodulator sintesis 

ini memiliki kekurangan diantaranya adalah 

mengakibatkan reaksi alergi dan hipersensitivitas pada 

sebagian orang dan menimbulkan efek samping yang tidak 

diinginkan. Sehingga akan lebih aman jika menggunakan 

imunomodulator yang berasal dari alam karena efek 

sampingnya yang lebih ringan dibandingkan dengan yang 

sintetis. Sebagian besar tanaman mengandung ratusan jenis 

senyawa kimia, baik yang telah diketahui jenis dan 

khasiatnya maupun yang belum diketahui. Senyawa kimia 

merupakan salah satu bahan dasar dalam pembuatan obat, 

dari berbagai hasil pengkajian menujukan bahwa tanaman 

daerah tropis mempunyai postensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan sebagai obat. Banyak tumbuhan yang 

mempunyai senyawa-senyawa biokimia yang dapat 

berfungsi sebagai imunomodulator, adapun senyawa-

senyawa yang berpotensi memiliki khasiat sebagai 

imunomodulator diantaranya adalah flavonoid, kurkumin, 

limonoid, vitamin C, vitamin E, dan katekin. (Devagaran, T 

dan Diantini, 2012) 

Tanaman yang diantaranya memilki khasiat sebagai 

imunomodulator adalah jahe, mengkudu, meniran, 

temulawak, temu ireng, kemangi, echinaceae purpurea, 
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lidah buaya, ginseng, mangga, manggis, dan lain sebagainya 

 

TANAMAN IMUNOMODULATOR 

Manfaat Tanaman Imunomodulator 

Memperbaiki sistem imun yaitu dengan cara stimulasi 

(imunostimulan) atau menekan/menormalkan reaksi imun 

yang abnormal (imunosupresan). Dikenal dua golongan 

imunostimulan yaitu imunostimulan biologi dan sintetik. 

 

Kelebihan Tanaman Imunomodulator 

Tumbuhan sebagai imunomodulator memiliki 

keunggulan seperti mudah didapatkan, harga murah, dan 

efek samping yang ditimbulkan sedikit serta dapat diolah 

oleh sendiri. 

 

Bagian Tanaman yang digunakan 

Bagian dari tanaman herbal yang sering digunakan 

untuk pengobatan terutama sebagai imunomodulator 

diantaranya adalah daun, biji, buah, batang, dan akar. 
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BAWANG MERAH 
(Allium cepa) 

 

 
Gambar 1. Bawang Merah 

Sumber : (freepik.com/rawpixel.com) 

 

A. Penanaman Bawang Merah 

Nama Ilmiah : Allium cepa 

Sinonim  : Berambang 

Nama lokal : Bawang suluh (Lampung), Pia (Batak),  

Bawang abang (Palembang), Bawang 

beureum (Sunda).  

Nama asing  : Shallot (Inggris), Hu Cong (Cina) 

 

B. Taksonomi Bawang Merah  

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan)  

Divisio  : Spermatophyta  

Subdivisio  : Angiospermae  

Class  : Monocotyledone  

Ordo  : Liliaceae`  

Famili  : Liliales  

Genus  : Allium  

Spesies  : Allium ascalonicum     

L.(Tjitrosoepomoo,2010) 
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C. Morfologi Bawang Merah 

1. Akar 

Memiliki akar serabut dengan sistem akar bercabang 

terpencar dan dangkal pada kedalaman 15 – 30, 

mempunyai batang sejati yang berbentuk cakram, pendek 

dan tipis sebagai melekat akar dan mata tunas terdapat 

batang semu di dalam tanah sebagai bentuk menjadi umbi 

lapis.  

2. Bunga 

Bunga bawang merah dapat silang atau menyerbuk 

sendiri, merupakan Bunga sempurna atau disebut 

hemaprodit. Bunga berbentuk bulat, ujungnya tumpul 

membungkus biji 2-3 butir, biji bawang merah dapat 

digunakan sebagai bahan perbanyakan, bentuk biji pipih, 

berwarna bening saat muda, berwarna hitam setelah tua.  

 

D. Penyebaran Bawang Merah 

Penghasil utama bawang merah yaitu Jawa Barat, Jawa 

Timur, NTB, Bali, Sulawesi Selatan, Sumatra Barat. 

 

E. Tempat tumbuh Bawang Merah 

Tempat yang optimal untuk perkembangan dan 

pertumbuhan bawang pada ketinggian 0-45 m di atas 

permukaan laut (Sutarya dan Grubben 1995).  

 

F. Kandungan Bawang Merah 

Bawang merah mengandung protein, peptida, dan kaya 

antioksidanm, senyawa tersebut bawang merah baik untuk 

meningkatkan imunitas tubuh.     



 

Herbal Imunomodulator, Kandungan Kimia dan Target Penyakitnya| 5 

 
Quercitol 

 
d-quercitol 

 
isoliquiritigenin 

 
quercetin-3,4' 
-diglucoside   - 

 
quercetin-3,5 

diglucoside 

 
quercetin-3,7 

diglucuronide 

 
quercetin-4'-

glucoside 

 
quercetin-7,4'-

diglucoside 

 
spiramine 

 

G. Budidaya Bawang Merah 

1. Sediakan bahan baku 

Sediakan bawang merah yang tua berwarna ungu atau 

bercak hitam menandakan sudah terkena penyakit 

jamur, wadah untuk menanam seperti pot, polybag, 

tanah kompos,.  

2. Potong bawang merah  

Simpan bawang merah hingga tumbuh batang daun di 
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ujungnya, atau mengambil bawang merah tua tanpa 

daun dan potong bagian ujungnya untuk membuat 

pertunasan terjadi lebih cepat, simpan di dalam pot lalu 

letakkan beberapa suing bawang merah tua, beri jarak 

cukup antara bawang merah satu dengan lainnya. 

Jangan diletakkan terlalu berdempetan.  

3. Lakukan penyiraman  

Bawang merah butuh banyak air siram setiap pagi dan 

sore menggunakan semprotan air jangan terlalu banyak 

air karena bisa membuat bawang busuk.   

4. Biarkan hingga subur 

Bawang merah dapat dipanen setelah daunnya ada yang 

layu dan sedikit kering, cara memanen bawang merah 

hanya membutuhkan daun bawang, tidak perlu 

menunggu hingga 90 hari. potong daun setelah ia 

tumbuh tinggi menjulang. Namun untuk mendapatkan 

bawang merah matang, memang harus bersabar selama 

dua hingga tiga bulan, jemur di bawah sinar matahari 

ketika sudah dipanen, untuk menghindari proses 

pembusukan.   

 

H. Kandungan Bawang Merah Sebagai 

Imunomodulator 

Senyawa organosulfur seperti kuersetin dan allisin 

bermanfaat dalam penghambatan infeksi virus, senyawa 

tersebut dapat menghambat pelekatan virus ke sel inang 

mengubah transkripsi dan translasi genom virus dalam sel 

inang dan juga mempengaruhi perakitan virus, bawang 

Merah merupakan sumber kuersetin utama, yang 

mengandung kuersetin-4’-glikosida dan kuersetin-3-4’-

diglikosida. 
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Kuersetin dapat mempengaruhi pemasukan dan 

pemasangan enterovirus dan virus influenza pada sel inang 

dan menghambat RNA polymerase yang diperlukan untuk 

replikasi virus serta menghambat proses dimana virus 

mengubah jalur pensinyalan di dalam sel inang. Ekstrak 

bawang merah dapat meningkatkan sistem imunitas tubuh 

dan berperan sebagai imunomodulator, sifat 

imunostimulan yang diberikan ekstrak bawang merah 

dipengaruhi oleh adanya kandungan senyawa flavonoid 

atau kuersetin yang dapat meningkatkan aktivitas 

proliferasi limfosit. 

 

I. Jurnal penelitian 

Menurut penelitian yang dilakukan Richa, 2015 ekstrak 

etanol umbi bawang merah mempunyai aktivitas 

imunomodulator terhadap respon imun non spesifik pada 

mencit jantan galur.  

 

J. Cara Pengelolaan Bawang Merah  

Cuci bawang merah sampai bersih, lalu masukan 

bawang merah ke makanan yang mau dikonsumsi atau 

dengan cara memakan metah bawang merah.  
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BAWANG PUTIH 
(Allium Sativum) 

 

 
 

Gambar 2. Umbi Bawang 
Putih 

 
Gambar 3. Tanaman 

bawang putih 

 

Sumber : http://vesafarmers.blogspot.com/2018/08/asal-

usul-bawang-putih-allium-sativum.html 

 

A. Penamaan Bawang Putih 

Nama Ilmiah : Allium sativum 

Sinonim : Dasun  

Nama lokal : Bhabang pote (Madura). bawang  

bodas (Sunda), bawang pulak 

(Tarakan), Lasuna Moputih 

(minahasa), Pia moputi  (Gorontalo), 

lasuna kebo (Makassar), bawa de are 

(Halmahera), bawa bodudo (Ternate), 

bawa fiufer (Papua), lasuna (Karo), 

kasuna (Bali), Lasuna pute (Bugis), 

Bawang handak ( Lampung), Kalfeo 

foleu (Timor) dan bawang (Jawa). 

(Untari, 2010) 
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B. Taksonomi Bawang Putih 

Kingdom    : Plantae  

Divisio       : Spermatophyta  

Sub-divisi  : Magnoliophyta  

Kelas          : Liliopsida  

Ordo           : Asparagales  

Famili         : Amaryllidaceae  

Subfamili    : Allioideae  

Genus          : Allium 

 Spesies      : Allium sativum L (Untari, 2010) 

 

C. Morfologi Bawang Putih  

Bawang putih (allium sativum) termasuk ke dalam 

genus afflum dengan nama di Indonesia  bawang putih. 

(Untari, 2010)     

Adapun morfologi tanaman bawang putih sebagai 

berikut:  

1. Daun   

Memiliki daun yang memenjang ke atas seperti pita 

dengan bentuk pipih rata tidak berlubang dengan ujung 

atasnya runcing dan agakmelipat kedalam, setiap 

tanaman rata-rata memiliki 10 buah daun.  

2. Batang  

Memiliki jenis batang semu dengan panjang 30cm 

dengan pelepah daun yang tipis tetapi kuat.  

3. Akar  

Letak akarnya dibagian dasar umbi atau pangkal umbi 

dengan bentuk cakram dengan jenis akar serabut 

berbentuk pendek menghujam ke tanah.  

4. Siung dan umbi  

Terletak pada daun muda yang dekat dengan pusat 

batang pokok, terdapat tunas dari tunas inilah  suing 
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muncul (umbi-umbi kecil) yang disebut siung muncul.  

 

D. Penyebaran Bawang Putih   

Penyebarannya berberawal dari asia tenggara yang 

beriklim tropic yaitu Jepang dan China yang dibawa oleh 

pedagang china ke Indonesia yang kemudian 

dibudidayakan oleh masyarakat. Peranannya sebagai 

bumbu penyedap masakan modern sampai sekarang tidak 

tergoyahkan oleh penyedap masakan buatan yang banyak 

kita temui di pasaran yang dikemas sedemikian menariknya 

(Syamsiah Iyam Siti, 2004).  Penyebaran Bawang putih di 

Indonesia di daerah yang mempunyai agroklimat yang 

sesuai dengan bawang putih yaitu Sumatera Utara,Jawa 

Barat, Jawa Tengah Jawa Timur, Bali,Lombok, Nusa 

Tenggara Timur .  

 

E. Tempat Tumbuh Bawang Putih  

Semula tempat tumbuh bawang putih di daerah dataran 

tinggi, tetapi sekarang jenis tertentu mampu tumbuh di 

dataran rendah dengan kisaran 200-250m diatas 

permukaan laut. (Untari, 2010) 

 

F. Kandungan Bawang Putih  

Menurut penelitian Yuhua dan Eddy pada halaman 7-8 

menjelaskan bahwa umbi bawang putih per 100 gram 

adalah: Alisin 1,5% efek antibiotic, protein sebesar 4,5gram, 

hidrat arang 23,10 gram, lemak 0,20gram,protein sebesar 

4,5gram, vitamin B1 0,2mg, Vitamin C 15mg, dengan 95 

kalori posfor 134mg, kalsium 42mg, air 71 gram dan zat 

besi 1mg.  
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Bawang putih memiliki kandungan antara lain ensim 

alinase, sativine,selenium,alicin,sinistrine dan scordinin 

acid. (Untari, 2010). Kanduangan kimia lainnya dapat 

dilihat table berikut ini: 

 
 

(e,e,e)-n-(2-methylpropyl)-

hexadeca-2,6,8-trien-10-

ynamide 

 
1-3alpha,6beta-

ditigloyloxytropane 

 
1-allyl propenyl thiosulfinate 

 
1-propenylallylthiosulfinate 

 
1-vinyl-4methoxy-beta-carboline 

 
2-hydroxy-propylene 

 
2-methyl-dodecane-5-one 

 
2-vinyl-1,3-dithia-4-

cyclohexene 

 

2-vinyl-1,3-dithia-4-

cyclohexene-3-oxide  
2-vinyl-4h-1,3-dithiin 

 
3-allyldisulfanyl-propenal 

 
3-methyl-1,2-dithia-3-

cyclopentene 

3-vinyl-1,2-dithia-4-cyclohexene 3-vinyl-1,2-dithia-4-
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cyclohexene-2-oxide 

3-vinyl-1,2-dithia-5-cyclohexene 3-vinyl-1,2-dithio-4-

cyclohexene 

 
3-vinyl-3,4-dihydro-1,2-dithiin-

1-oxide 

 
4,6-dimethyl dodecane 

 
4-methyl-1,2-dithio-3-

cyclopentene 

 
4-vinyl-1,2,3-trithia-4-

cyclohexene 

 
5-hydroxy-2-pyridinemethanol 

 
5-methyl-1,2-dithio-3-

cyclopentene 

6-methyl-1-thio-2,4-

cyclohexadiene  
7-methylthioheptanenitrile 

7-o-methylaloeresin 

 

 
adeninenucleoside 

 
ajoene 

 
allicin 

 
alliin 
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alliinase 

 
allithiamine 

 
allitridin 

 
allixin 

 
allyl disulfide 

 
allyl disulfide trisulfide 

 
allyl methyl pentasulfide 

 
allyl methyl tetrasulfide 

 
allyl methyl trisulfide 

 
allyl monosulfide 

 
allyl propyl disulfide  

allyl-methyl thiosulfinates 

 
apigenin 

 
Cadmiun 

 

 
citral 

 
citraurin beta 

Cu 

copper  
diallyl tetrasulfide 

 
diallyl trisulfide 
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diallyldisulfide 

 
diallylTrisulfide 

 
dimethyl disulfide 

 
dimethyl sulfide 

 
dimethyl trisulfide 

 
dimidin 

 
dipropyl disulfide 

 
dipterocarpol 

 
dithiocyclopentene 

 
divinyl sulfide 

 
divostroside 

 
e-1,7,11-triene-4,5,9-

trithiadodeca-9,9-dioxide 

 
geraniol 

 
geranyl acetate 

 
isoerubioside b 
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isoeugenitol 

 
kaempferol 

 
l-alpha,gamma-diaminobutyric 

acid 

 

methyl ally tetrasulfide 

methyl ally thiosulfinate 

 
methyl allyl disulfid 

 
methyl allyl sulfide  

methyl allyl thiosulfinate 

 
methyl allyl trisulfide 

 
methyl propyl disulfide 

 

 
methyl propyl trisulfide 

 
methyl protodioscin 
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methyl-1-propenyl thiosulfinate 

 
myricitrin 

 
n,n-dimethyltryptamine 

 
n-methylcytisine 

 
n-methylmescaline 

pentanic acid 

• Hubungan senyawa kimia dan protein target 
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Sumber : 

http://47.100.169.139:8000/tcmid/ingredient_target_disease/17

66/ 

 

G. Budidaya Bawang Putih  

Bawang putih lumbu kuning dan hijau merupakan jenis 

bawang putih yang dibudidayakan di Indonesia. Berbagai 

varietas juga berkembang diberbagai daerah  dengan 

mengusung nama lain, seperti bawang jenis cirebon, 

tawangmangu, santong, sumbawa, jatibarang, bogor, obleg, 

idocos (Filipina), dan thailand.(Untari, 2010) 

H. Kandungan Bawang Putih Sebagai Imunomodulator   

Senyawa lektin yang ditemukan pada bawang putih 
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terbukti mampu memodulasi system imun murine 

macrophage cell line (Koo et all, 2003). Studi lain 

menunjukan bawang putih mempuny efek 

immunomodulator, seperti proliferasi T-cell dan aktivasi 

makrofag , mengurangi produksi IL12, TNFα, IL1α, IL6, IL8, 

IFNγ, IL2; meningkatkan IL10, serta meningkatkan level 

plasma NO dan IFNα (Darmawan, 2017) 

 

I. Jurnal Penelitian  

Bawang putih merupakan tanaman obat dengan 

peranan yang luas salah satu khasiatny yaitu sebagai 

antibakteri alami menjadi salah satu immunostimulan yang 

meningkatkan kekebalan tubuh (non-spesifik) efektif 

dengan meningkatkan jumlah fagosit atau mengaktifkan 

fagositosis (Shoemaker et al., 1997). Kandungan sulfur, 

asam amino dan beberapa senyawa lainnya diindikasikan 

sebagai salah satu konduktor yang merangsang fungsi 

kekebalan tubuh. 

 Allicin sebagai komponen dalam bawang putih 

merupakan senyawa yang meningkatkna stimulasi 

kekebalan tubuh (Dorhoi et al., 2006). Dibuktikan dengan 

percobaan pada manusia dan tikus bahwa penambhan 

ekstrak bawang putih mampu meningkatkan fagositosis sel 

peritoneal dan meningkatkan produksi interleukin-2 (IL-2), 

IL-12, interferon dan tumor necrosis factor-alpha dari 

splenosit (Kyo et al., 2001; Lamm dan Riggs, 

2001;Chandrashekar et al., 2009; Osman et al., 2012), serta 

metabolisme yang keluar dari makrofag (Rehman dan 

Munir, 2015). 

 

Pada penelitian Oki Sandra Agnesa , Herawati Susilo, 

dan Sri Rahayu Lestari dengan judul Aktivitas 
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imunostimulan ekstrak bawang putih tunggal pada mencit 

yang diinduksi Escherichia coli, menunjukan peningkatan 

aktivitas dan kapasitas dari fagositosi makrofag yang 

semakin meningkat pada kelompok yang diberikan 

perlakuan dibanding dengan keolompok normal 

menunjukan bawang putih terbukti memiliki efek 

immunostimulan.  Ekstrak bawang putih dapat 

meningkatkan proliferasi sel lien, sekresi IL-12, TNF-α dan 

IFN-γ, memperkuat aktivitas sel NK, dan menginduksi 

aktivitas fagositosis makrofag peritoneal (Kyo et al., 2001). 

Bawang putih juga meningkatkan respon imun bawaan 

meliputi jumlah total leukosit, respiratory brust 

(penggunaan oksigen pada proses fagositosis oleh sel 

fagositik),aktivitas fagositosis, indeks fagositosis, dan 

aktivitas lisozim (Ndong dan Fall, 2011)  

Berdasarkan uji stastistik dari masing-masing perlakuan 

memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan baik 

aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag maupun berat 

limpa relatif dari variasi dosis yang diberikan, dengan kata 

lain terdapat perbedaan yang bermakna dari aktivitas dan 

kapasitas fagositosis makrofag maupun berat limpa relatif 

dari variasi dosis yang diberikan. Aktivitas dan kapasitas 

fagositosis makrofag akan meningkat seiring dengan 

peningkatan dosis ekstrak yang diberikan (berbanding 

lurus) artinya semakin besar dosis ekstrak yang diberikan 

semakin besar aktivitas dan kapasitas fagositosisnya 

(Agnesa et al., 2017) 

  


